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Media Luar Ruang, Budaya Lokal 
dan Perilaku Politik 

Akhyar Anshori
Program Studi Ilmu Komunikasi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
� akhyaransori@umsu.ac.id

Pendahuluan
Propinsi Sumatera Utara merupakan salah satu Propinsi yang 

akan melaksanakan pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur secara 
serentak pada tahun 2018. Di Sumatera Utara selain berlangsungya 
pemilihan Gubernur dan wakil Gubernur pada tahun 2018 juga akan 
dilaksanakan  PILKADA serentak untuk 1 kota dan 7 kabupaten 
lainnya. Sumatera Utara memiliki keanekaragaman budaya suku 
bangsa yang mendiami propinsi ini, yang menjadikan keharusan bagi 
setiap kontestan untuk dapat memberikan sosialisasi terbaik bagi para 
pemilihnya.

Sumatera Utara memiliki 7 (tujuh) suku asli yang mendiami 
33 Kabupaten/Kota yang ada. Suku melayu terdapat di pesisir timur 
Sumatera Utara, suku batak karo terdapat di dataran tinggi kabupaten 
Karo, suku Batak Toba mendiami darah seputar danau toba, suku batak 
mandailing berada dibagian selatan Sumatera Utara yakni Tapanuli 
Selatan, Mandailing Natal, Padang Lawas, Padang Lawas Utara dan 
Padang Sidimpuan, Suku Simalungun berda di kabupaten Simalungun, 
suku Pakpak yang mediami kabupaten Dairi dan pakpak Bharat, 
sedangkan suku nias mendiami kepulauan nias.selain dari 7 (tujuh) 
suku asli yang berada di Sumatera Utara, terdapat juga beberapa suku 
pendatang lainnya, seperti suku Jawa, suku Minang, suku Aceh, dan 
suku Tionghoa
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Dengan keanekaragaman suku bangsa yang berada di Sumatera 
Utara ini, menjadikan pendekatan komunikasi politik melalui budaya 
lokal dalam membangun kesadaran umat cukup menarik untuk dapat 
dikaji. Keanekaragaman suku bangsa memberikan pola tersendiri 
dalam usaha menyampaikan visi dan misi para kontestan yang akan 
bertarung diarena politik.

Dalam konteks ini, kampanye yang dilakukan dalam pemanfaatan 
media luar ruang menjadi sebuah sarana untuk dapat memaparkan 
segala visi dan misi yang akan dijadikan landasan bagi pasangan calon 
untuk dapat memperkenalkan dirinya kepada para pemilih. Kampanye 
dengan memanfaatkan media luar ruang merupakan kegiatan yang 
bersifat membujuk. Intinya, di dalam menyampaikan pesan melalui 
media luar ruang, pemilih dapat dengan mudah memahami maksud 
dari pesan yang disampaikan. Pendekatan budaya lokal pemilih 
menjadi salah satu pilihan terbaik dalam menyampaikan gagasan-
gagasan tersebut. Agar efek yang diharapkan dapat terjalin, maka 
penting sekali untuk mengenal siapa pemilih, apa yang dinilai penting 
dan tidak penting oleh pemilih. 

Melihat keanekaragaman suku bangsa yang terdapat di Sumatera 
Utara ini, menarik untuk dapat mengkaji bagaimana pendekatan yang 
dilakukan tim pasangan calon untuk dapat meraih simpati pemilih 
melalui pendekatan budaya pemilih masing-masing. Pendekatan 
budaya yang dibangun, diharapkan mampu membangun partisipasi 
politik umat dalam menentukan sikapnya untuk masa depan. 

Tinjauan Pustaka
Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan suatu proses komunikasi dimana 
komunikasi tersebut dilakukan melalui media massa baik cetak 
maupun elektronik dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas ( Bungin, 2008: 71 ). 
Pengertian lain dari komunikasi massa ialah sebagai jenis komunikasi 
yang ditujukan kepadasejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 
anonim melalui media cetak serta elektronik sehingga pesan yang sama 
dapat diterima secara serentak dan sesaat ( Ardianto, 2004 : 7). 
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Berdasarkan definisi komunikasi massa tersebut terdapat 
karakteristik komunikasi massa yang membedakannya dengan 
komunikasi lainnya. Perbedaan yang dimaksud meliputi komponen-
komponen yang terlibat di dalamnya dan proses berlangsungnya 
komunikasi tersebut (Ardianto, 2004: 7). 

Adapun yang menjadi karakteristik komunikasi massa yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Komunikator terlembagakan ( Ardianto, 2004: 8 ) 
 Komunikator dalam komunikasi massa adalah media massa itu 

sendiri. Artinya adalah semua pihak yang yang bekerja dalam sebuah 
media massa. Sehingga dapat dikatakan bahwa komunikator dalam 
komunikasi massa merupakan kumpulan individu-individuyang 
memiliki perannya masing-masing dalam sebuah sistem media massa. 

2. Informasi atau pesan yang disampaikan bersifat umum ( Nurudin, 
2007: 21). 

 Informasi atau pesan yang disampaikan dalam komunikasi massa 
ditujukan kepada semua orang tidak hanya untuk sekelompok 
orang tertentu saja. Dengan kata lain, pesan yang disampaikan 
tidak boleh bersifat khusus karena pesan tersebut akan disampaikan 
kepada masyarakat luas. 

3. Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen 
(Ardianto, 2004: 9). 

 Komunikasi massa bersifat anonim artinya pada komunikassi massa 
komunikator tidak mengenal komunikan karena komunikasinya 
menggunakan media dan tidak tatap muka. Selain bersifat anonim 
komunikan juga bersifat heterogen yang artinya terdiri dari 
beberapa lapisan masyarakat yang berbeda karakteristik. 

4. Media Massa menimbulkan keserempakan ( Ardianto, 2004: 10 ). 
 Keserempakan media massa yang dimaksud adalah keserempakan 

kontak dengan khalayak dalam jarak yang jauh dengan komunikator 
dimana khalayak tersebut berada dalam keadaan yang terpisah satu 
sama lainnya. 

5. Komunikasi berlangsung satu arah ( Nurudin, 2007: 23 ). 
 Komunikator tidak dapat melihat secara langsung respon dari 

komunikannya atas informasi yang diberikan karena bersifat 
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tertunda. Dalam komunikasi massa tidak dapat terjadi pengendalian 
arus informasi

6. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper ( Nurudin, 2007: 28). 
 Gatekeeper adalah orang atau pihak yang sangat berperan dalam 

penyebaran informasi melalui media massa. Informasi yang berasal 
dari media massa telah terlebih dahulu di seleksi oleh gatekeeper 
apakah informasi tersebut layak atau tidak untuk disebarkan.

Iklan Politik Melalui Media Luar Ruang 
Iklan luar ruang merupakan salah satu media yang diletakkan di 

ruangan terbuka yang pada saat ini telah menjadi bagian dari kehidupan 
masyarakat, terutama untuk menyampaikan pesan promosi suatu produk 
atau jasa. Sedangkan menurut pakar ahli Fandy Tjiptono mengemukakan 
bahwa iklan luar ruang atau media periklanan luar ruang adalah media 
yang berukuran besar yang dipasang di tempat-tempat terbuka seperti 
dipinggir jalan, dipusat keramaian atau tempat-tempat khusus lainnya, 
seperti didalam bus kota, gedung, pagar tembok dan sebagainya (Tjiptono, 
2008: 243). Salah satu media luar ruang yang dapat digunakan dalam 
menyampaikan pesan adalah melalui pemasangan baliho. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia baliho merupakan publikasi 
yang berlebih lebihan ukurannya agar menarik perhatian masyarakat 
biasanya dengan gambar yang besar di tempat yang ramai (kbbi.web.id/
baliho). Ciri utama media luar ruang adalah bersifat situasional, artinya 
dapat ditujukan kepada orang spesifik pada waktu yang paling nyaman 
dan menarik bagi mereka. Bentuk-bentuk iklan politik luar ruang antara 
lain : papan reklame, poster, spanduk, umbul-unbul, iklan mobil/bus (iklan 
transit), dan iklan pohon.  Iklan yang merupakan salah satu media untuk 
berkomunikasi dikatakan efektif bila mengandung unsur-unsur tertentu. 
Hal ini sesuai dengan teori Cutlip dan Center yang dikenal dengan the 7 
C’s of communication yaitu : 
1. Credibility, memulai komunikasi dengan membangun kepercayaan. 
2. Context, suatu program komunikasi mestinya berkaitan dengan 

lingkungan hidup atau keadaan sosial yang bertentangan dan seiring 
dengan keadaan tertentu dsn memperhatikan sikap partisipatif. 

3. Content, pesan itu mempuyai arti bagi audiensnya dan memiliki 
kecocokan dengan sistem nilai-nilai yang berlaku bagi orang 
banyak dan bermanfaat. 
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4. Clarity, menyusun pesan dengan bahasa sehingga khalayak mudah 
mengerti atau mempunyai kesamaan arti antara komunikator dan 
komunikan. 

5. Continuity and consistency, komunikasi tersebut mrupakan suatu 
proses yang tidak ada akhirnya yang memerlukan pengulangan-
pengulangan untuk mencapai tujuan. 

6. Channel, penggunaan media atau pemiihan media yang tepat untuk 
menyampaikan pesan. 

7. Capability, kemampuan khalayak terhadap pesan yaitu melibatkan 
berbagai faktor adanya suatu kebiasaan-kebiasaan membaca atau 
menyerap ilmu pengetahuan dan sebagainya memerlukan perhatian 
dari pihak komunikator dalam menghasilkan suatu pesan (Ruslan, 
2005 : 72-74). 
Dalam proses pemasangan baliho, komunikasi yang terjadi 

mempunyai tujuan yang utama yaitu menimbulkan efek terhadap 
khalayak. Adapun efek-efek tersebut berupa : 
1. Efek Kognitif 
 Terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, 

atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. 

2. Efek Afektif 
 Timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi 

atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, 
sikap atau nilai. 

3. Efek Behavioral 
 Merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati meliputi tindakan, 

kegiatan atau kebiasaan berprilaku yang dilakukan setelah 
terjadinya efek kognitif dan afektif terhadap khalayak.

Komunikasi Politik dalam Pemilihan Kepala Daerah Lokal. 
Cangara (2009) mengatakan bahwa komunikasi politik adalah suatu 

bidang disiplin ilmu yang menelaah perilaku dan kegiatan komunikasi 
yang bersifat politik, mempunyai akibat politik atau berpengaruh 
terhadap perilaku politik.  Dengan demikian, pengertian komunikasi 
politik dapat dirumuskan sebagai suatu proses pentransmisian lambang-
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lambang atau simbol-simbol komunikasi yang berisikan pesan-pesan 
politik dari seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan tujuan 
untuk membuka wawasan dan cara berpikir serta mempengaruhi sikap 
dan tingkah laku kalayak yang menjadi target politik.

Budiardjo (2008) menjelaskan bahwa komunikasi politik merupakan 
salah satu fungsi partai politik, yakni menyalurkan aneka ragam pendapat 
dan aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa penggabungan 
kepentingan (interest aggregation) dan “perumusan kepentingan” (interest 
articulation) untuk diperjuangkan menjadi public policy.

Pada pemilihan kepala daerah langsung, komunikasi politik 
yang dibangun tidak hanya sebatas komunikasi tatap muka saja, 
akan tetapi dapat dilakukan melalui media perantara. Anshori (2016) 
menjelaskan bahwa media yang dipergunakan pasangan calon dalam 
mensosialisasikan ide dan gagasannya sangatlah menentukan tingkat 
penerimaan para pemilih. Baik media massa maupun alat peraga 
kampanye yang dipergunakan, seharusnya mampu memberikan 
gambarn riil tentang apa yang dibutuhkan oleh para pemilih.

Adhani (2016) mengatakan bahwa media massa mampu 
melakukan proses pencitraan kepada pasangan kandidat yang akan 
berkompetisi. Media massa mampu membangun opini masyarakat 
tentang bagaimana sosok kandidat yang ada. Media massa memberikan 
ruang khusus sebagai arena untuk menyampaikan ide dan gagasan.

Komunikasi politik yang dibangun, baik melalui media massa 
maupun tatap muka langsung paling tidak harus memiliki pandangan 
tersendiri. Cangara (2009) menjelaskan bahwa komunikasi politik 
setidaknya mampu menjadi piranti lunak untuk mendorong 
terwujudnya sistem politik yang mengusung demokrasi, di mana 
kekuasaan menjalankan pemerintahan ada di tangan pemenang pemilu 
(mayoritas) dengan tetap senantiasa menjaga dan melindungi hak-hak 
golongan yang kalah (minoritas).

Perilaku Politik Pemilih dalam Pemilihan Kepala Daerah Langsung
Menurut Surbakti (1999)  bahwa yang dimaksud dengan perilaku 

politik adalah  tindakan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam 
kegiatan politik. perilaku   politik   adalah   sebagai   kegiatan   yang   
berkenaan   dengan   proses   pembuatan   dan keputusan  politik. 
Perilaku  politik  merupakan  salah unsur atau aspek perilaku  secara 
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umum, disamping  perilaku  politik,  masih  terdapat  perilaku-
perilaku  lain  seperti  perilaku  organisasi, perilaku budaya, perilaku 
konsumen/ekonomi,  perilaku keagamaan dan lain sebagainya. 

Ada  4  (empat)  faktor  yang  mempengaruhi  perilaku  politik  
aktor  politik  (pemimpin, aktivis, dan warga biasa) yaitu : 
1. Lingkungan  sosial politik  tak langsung  seperti  sistem politik, 

ekonomi,  budaya  dan media massa.
2. Lingkungan   sosial   politik   langsung  yang  membentuk   kepribadian   

aktor   seperti  keluarga, agama, sekolah, dan kelompok bergaul. Dari 
lingkungan ini, seorang aktor politik mengalami proses sosialisasi dan 
internalisasi nilai dan norma masyarakat dan kehidupan bernegara.

3. Struktur  kepribadian.  Hal  ini  tercermin  dalam  sikap  individu  (yang  
berbasis  pada kepentingan, penyesuaian diri dan aksternalisasi).

4. Lingkungan sosial politik langsung berupa situasi yaitu keadaan yang 
mempengaruhi  aktor secara langsung ketika hendak melakukan suatu 
kegiatan seperti cuaca, keadaan keluarga, dan lain lain.

Budaya Lokal dalam Pemilihan Kepala Daerah
Budaya merupakan produk akal manusia yang menuntun untuk 

berprilaku sesuai dengan nalar manusia, tidak semena-mena, berbuat 
baik, berpengetahuan dan hal semacamnya (Syah: 2016). Lebih lanjut 
syah (2016) menjelaskan bahwa budaya adalah serangkaian sistem 
hukum manusia yang memudahkan serta membuat teratur segala 
perbedaan yang terkait dengan kehidupan sehingga manusia yang 
berbudaya tidak anti terhadap keberbedaan, terlebih harus memusuhi 
apa yang dianggap tidak sama.

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi (Soekanto: 2005) 
merumuskan kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, dan cipta 
masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan kebendaan (material culture) 
yang diperlukan manusia untuk menguasai alam sekitar, agar kekuatan 
dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat.

Dalam kajian ini, peneliti akan melihat sejauh mana proses 
komunikasi politik yang dibangun oleh para kandidat terhadap nilai-
nilai budaya lokal yang ada. Baik dalam penyampaian ide dan gagasan 
melalui bahasa daerah, kebiasaan adat-istiadat maupun nilai-nilai 
lainnya.
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Metode Penelitian
Penelitian tentang ”media luar ruang, budaya lokal dan perilaku 

politik” dilakukan dengan metode kuantitatif dimana metode ini 
merupakan sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan 
pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari variabel yang diukur dengan 
angka dan dianalisis dengan prosedur statistik untuk menentukan apakah 
generalisasi prediktif teori tersebut benar (Silalahi, 2009:77), melalui 
pendekatan korelasi dengan tujuan untuk meneliti hubungan atau 
pengaruh sebab akibat antara dua variabel. Keuntungan metode ini adalah 
kemampuannya memberikan bukti nyata mengenai hubungan sebab 
akibat yang langsung bisa dilihat (Kriyantono, 2008 :62). 

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden adalah usia 

diatas 35 tahun yakni 39 orang (55,7%) sementara kelompok usia 
dibawah 17 tahun sebagai minoritas. Kelompok usia dibawah 17 tahun 
tersebut adalah warga yang sudah menikah dan memiliki hak untuk 
memilih. Kelompok usia 17 sampai 25 tahun sebanyak 23 orang (32,9%). 
Jenis kelamin responden menunjukkan bahwa dari 70 responden, 
48 orang (68,6%) berjenis kelamin wanita lebih banyak dibanding 
responden pria yakni 22 orang (31,4%). Dengan mayoritas responden 
memiliki jenjang pendidikan formal terakhir adalah SLTA sederajat 
sebanyak 53 orang (75,7%), kemudian Perguruan Tinggi sebanyak 10 
orang (14,3%), lima orang dengan pendidikan Diploma (D1,D2,D3) 
dan lain-lain sebanyak 2 responden (2,9%). Hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan menengah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas 95,3% 
responden lebih dari 5 kali melihat sebuah iklan kampanye politik yang 
disampaikan melalui media luar. Dan responden menilai bahwa pesan 
yang disampaikan sudah sangat baik yaitu 49 orang (70%). Diikuti 
dengan penduduk yang menjawab baik 17 orang (24,3%). Hanya dua 
orang (2,9%) yang menyatakan kurang baik, diikuti dengan satu orang 
yang menyatakan buruk (1,4%) dan satu orang yang menyatakan sangat 
buruk Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk berpendapat 
bahwa tampilan baliho yang digunakan sudah bagus.
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Tabel 1
Baliho yang Sesuai Keadaan Sosial Budaya Masyarakat

Sesuai Keadaan Sosial Budaya Masyarakat F %
Sangat Buruk 0 0
Buruk 0 0
Kurang Baik 3 4,3
Baik 23 32,9
Sangat Baik 44 62,9

Total 70 100

Menurut tabel 1, mayoritas mayoritas responden menilai bahwa 
pesan politik yang disampaikan melalui baliho sudah sesuai dengan 
keadaan sosial budaya masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari mayoritas 
penduduk yang menjawab sangat baik berjumlah 44 orang (62,9%) 
diikuti dengan penduudk yang menjawab baik sebanyak 23 orang 
(32,9%). Hanya 3 orang (4,3%) yang menjawab kuranag baik dan tidak 
ada yang menjawab buruk maupun sangat buruk.hal ini menunjukkan 
bahwa mayoritas masyarakat setuju bahwa isi baliho sesuai tidak 
menyinggung norma yang berlaku di masyarakat serta mewakili apa 
yang dirasakan oleh responden, baik dalam penggunaan bahasa daerah 
maupun terkait dengan visi misi yang disampaikan.

Tabel 2
Baliho Menimbulkan Persepsi Masyarakat Terhadap Kandidat

Persepsi Masyarakat F %
Sangat Buruk 0 0

Buruk 0 0
Kurang Baik 7 10

Baik 19 27,1
Sangat Baik 44 62,9

Total 70 100

Hasil Survey 2017

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pesan yang disampaikan 
oleh para kandidat cukup diterima dengan baikm oleh para pemilih. 
Sekitar 62,9% pemilih menyatakan pesan tersebut sudah sangat baik, 
27,1% responden menyatakan baik dan hanya sekitar 27,1% responden 
yang menyatakan kurang baik.
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Tabel 3
Analisis Tabel Silang Antara Pesan Yang di Sampaikan lewat Baliho 
dengan Tingkat Kepercayaan Responden terhadap Pesan tersebut

Pesan di Bali-
ho Terhadap 
Kepercayaan 
Masyarakat

Respon Responden Terhadap Tingkat Kepercayaan 
Terkait dengan Pesan yang disampaikan lewat baliho

Total

Sangat 
Buruk

Buruk Kurang 
Baik

Baik Sangat 
Baik

F % F % F % F % F % F %
Sangat Buruk 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Buruk 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Kurang Baik 0 0 2 2,9 2 2,9 1 1,4 0 0 5 7,1
Baik 0 0 0 0 1 1,4 10 14,3 18 25,7 29 41,4
Sangat Baik 0 0 0 0 0 0 7 10 29 41,4 36 51,4
Total 0 0 2 2,9 3 4,3 18 25,7 47 67,1 70 100

Hasil Survey 2017

Tabel 3 menjelaskan pesan dibaliho terhadap respon responden 
terkait tingkat kepercayaan responden terhadap pesan di baliho tersebut. 
dapat dipercaya dengan baliho dapat menimbulkan kepercayaan. Dari 
total 70 responden terdapat 36 responden yang menilai baik untuk 
baliho dapat dipercaya. Diantaranya 29 orang menyatakan baliho 
sangat baik untuk dapat dipercaya, dan 7 orang menyatakan baliho 
baik untuk dapat dipercaya. 

Jumlah responden yang menyatakan yang menilai baliho baik 
dalam menimbulkan kepercayaan adalah 47 orang. Diantaranya 29 orang 
menyatakan sangat baik untuk dapat menimbulkan kepercayaan dan 18 
orang menyatakan baik untuk baliho dapat menimbulkan kepercayaan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui hubungan antara 
baliho dapat dipercaya dan baliho dapat menimbulkan kepercayaan 
pada saat pelaksanaan kampanye calon anggota legislatif 2014 adalah 
baik. Karena mayoritas responden memberikan pendapat bahwa baliho 
tersebut baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti mencoba 
untuk dapat mengukur sejauhmana efektifitas iklan media luar melalui 
pendekatan budaya terhadap perilaku politik pemilih. Pengukuran 
tersebut dilakukan melalui tujuh unsur, yakni credibility, context, 
content, clarity, continuity and consistency, channels, dan capability. 
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Credibility merupakan suasana saling percaya dimulai dengan 
komunikasi yang membangun kepercayaan. Kepercayaan diawali dari 
kinerja, baik dari pihak komunikator maupun pihak komunikan yang 
menerima pesan. Calon kepala daerah yang menggunakan media luar 
ruang sebagai sarana menyampaikan pesan politik harus dapat dikenali 
oleh masyarakat, baik dari sisi latar belakang pekerjaan maupun aktifitas 
kandidat lainnya. Pesan yang disampaikan melaluilih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan oleh para kandidat telah 
memenuhi unsur tersebut, baik dalam penggunaan kata-kata maupun 
bahasa dalam pendekatan terhadap pemilih.

Terkait dengan Context pesan merupakan suatu unsur komunikasi 
efektif yang berkaitan dengan lingkungan atau keadaan sosial atau 
seiring dengan keadaan tertentu. Pesan yang disampaikan melalui 
baliho berdasarkan hasil penelitian stelah mewakili kondisi riil pemilih, 
baik secara kondisi sosial maupun budaya pemilih. Pengukuran  ketiga 
adalah content yakni suatu iklan harus mempunyai arti bagi audiensnya 
dan memiliki kecocokan dengan sistem nilai-nilai yang berlaku bagi 
orang banyak dan pastinya bermanfaat. Berdasarkan hasil penelitian, 
baliho yang ada berisi pesan yang menyangkut kepentingan orang 
banyak, yakni kepentingan setiap orang akan pesan politik yang berisi 
informasi tentang kandidat, visi misi kandidat dan layanan informasi 
yang dibutuhkan oleh pemilih. 

Kejelasan terhadap isi pesan (Clarity), Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bahasa yang terdapat di dalam baliho tersebut 
dapat dengan mudah dipahami oleh pemilih, pemilih dapat dengan 
mudah untuk memahami isi pesan yang terdapat didalamnya.
Sedangkan dalam tingkat Continuity pesan yang disampaikan, bahwa 
pesan yang disajikan melalui baliho sekiranya dapat berlangsung 
secara berkesinambungan, agar pesan yang ingin disampaikan dapat 
diterima oleh pemilih, sehingga pemilih dapat menjatuhkan pilihannya 
terkait dengan efek dari pesan berkesinambungan yang diperoleh oleh 
pemilih. Sedangkan jika dilihat dari Consistency pesan, hasil penelitian 
memang terbukti bahwa, baliho kandidat kepala daerah disampaikan 
secara terus-menerus kepada masyarakat. Pesan yang terdapat dalam 
baliho juga disampaikan secara langsung oleh kandidat ketika terjadi 
pertemuan tatap muka dengan para pemilih.
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Pemanfaatan media luar ruang melalui baliho, dalam menyampaikan 
pesan politik kepada para pemilih merupakan pilihan yang tepat. 
Pemilihan media sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 
kampanye. Berdasarkan hasil penelitian pemilihan baliho sebagai sebuah 
media sosialisasi kandidat telah berjalan secara tepat dan baik. Pesan yang 
disampaikan dapat diterima dengan jelas oleh para pemilih.

Pemanfaatan media luar ruang melalui pemasangan baliho  dengan 
tetap memperhatikan kondisi budaya masyarakat dinilai mampu 
berlangsung secara positif adlam mempengaruhi perilaku pemilih. 
Pesan positif yang disampaikan oleh para kandidat akan memberikan 
kemanfaatan dalam menentukan perilaku pemilih, sehingga mampu 
meningkatkan partisipasi pemilih dalam pesat demokrasi lokal. 

Hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa pengggunaan 
baliho memberikan manfaat bagi kandidat dan sekaligus kepada 
para pemilih dalam menentukan pilihannya. Penyajian pesan melalui 
pendekatan budaya dan kondisi sosial masyarakat diharapkan mampu 
meningkatkan partisipasi pemilih. 

Kesimpulan
Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Baliho kandidat kepala daerah sebagai media komunikasi massa 
pada pelaksanaan proses penyampaian pesan politik terlaksana 
secara maksimal. Pesan yang disajikan sesuai dengan kondisi riil 
sosial budaya masayarakat. Mulai dari kemasan, kejelasan bahasa, 
jumlah, konsistensi, dan kontinuitas baliho sudah cukup membantu 
membangkitkan respon dari masyarakat. Selain memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat mengenai calon, baliho juga 
membangkitkan keinginan masyarakat dalam menganalisis iklan.
baliho ini memang memberikan dampak positif kepada masyarakat, 
walaupun masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki. 

2. Perilaku politik yang matang didapat dari pengetahuan dan sikap 
yang matang pula. Perilaku politik tidak dapat dilepaskan dari 
penerimaan dan pemahaman mereka terhadap isi pesan politik 
secara informatif dan persuasif. Perilaku politik merupakan hasil 
pergulatan masyarakat terhadap pengalaman melihat baliho-
baliho yang menjamur selama masa kampanye. Waktu adalah 
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penentu apakah perilaku politik yang positif akan terbentuk atau 
sebaliknya. Kesan pertama akan menimbulkan kesan berikutnya. 
Apabila kesan pertama dari masyarakat baik ketika melihat baliho 
tersebut , maka akan timbul pengalaman yang baik. Pengalaman 
yang baik akan menimbulkan pengetahuan yang baik. Pengetahuan 
yang baik akan menimbulkan sikap yang baik. Dan sikap yang baik 
akan menimbulkan tindakan yang baik pula. Jadi perilaku politik 
yang baik didapat dari kesan pertama melihat suatu media iklan, 
dalam hal ini baliho.
Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait hasil temuan dari 

penelitian ini adalah:
1. Baliho sebagai bagian dari alat komunikasi, hendaknya ditingkatkan 

kualitas penyajiannya, baik dalam penggunaan bahasa, warna dan 
simbol-simbol lainnya. Baliho yang dipasang harus memahami 
sungguh-sungguh penggunaan model iklan untuk beragam sasaran 
khalayak, isi pesan iklan,dan umpan balik dari janjin politik, 
sebagai bagian yang saling mendukung dalam membentuk citra 
diri kandidat jika ini digunakan untuk kepentingan kampanye. 

2. Guna mendukung pencapaian hasil baliho yang efektif, penentuan 
sassaran khalayak hendaknya diketahui dengan pasti, karena 
pendekatan pada masing-masing khalayak tentu berbeda. Ini harus 
diketahui dengan pasti oleh tim sukses sebagai pengelola informasi 
dalam baliho secara professional agar tidakterjadi kesalahan dalam 
menempatkan pesan yang mungkin akan memperburuk citra 
calon. 
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